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P U T U S A N

Nomor 109/Pdt.G/2024/PA.Sj

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Sinjai yang memeriksa dan mengadili perkara Cerai

Gugat kumulasi Isbath Nikah pada tingkat pertama dalam persidangan Hakim

Tunggal telah menjatuhkan putusan dalam perkara antara:

.............., umur 26 tahun, agama Islam, pekerjaan tidak ada, pendidikan SD,

tempat kediaman di Dusun .............., Kabupaten Sinjai, sebagai

Penggugat;

melawan

..............,  umur  32  tahun,  agama  Islam,  pekerjaan  petani,  pendidikan  SD,

tempat kediaman di Dusun .............., Kabupaten Sinjai, sebagai

Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari berkas perkara;

Telah  mendengar  keterangan  Penggugat  serta  memeriksa  bukti-bukti  di

persidangan;

DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tanggal 1 Maret 2024 telah

mengajukan  gugatan  cerai  gugat  kumulasi  Itsbat  Nikah  yang  didaftar  di

Kepaniteraan Pengadilan Agama Sinjai dengan Nomor 109/Pdt.G/2024/PA.Sj,

tanggal 1 Maret 2024, dengan dalil-dalil yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat  dan Tergugat  telah menikah menurut  agama Islam

pada hari Jumat tanggal 30 Maret 2012 di Kelurahan .............., Kabupaten

Gowa dengan wali nikah adalah ayah kandung Penggugat bernama ……….

namun mendelegasikan kepada sepupu 2  kali  ayah kandung Penggugat

bernama  …………  dikarenakan  ayah  kandung  Penggugat  tidak  bisa

menghadiri akad nikah Penggugat dan Tergugat, kemudian dinikahkan oleh

Imam setempat, bernama Samsul, dengan maskawin berupa 1 (satu) pohon
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cengkeh, dan dihadiri dua orang saksi masing-masing bernama ………. dan

……..,  saat menikah Penggugat berstatus bujang dan Tergugat berstatus

gadis  dan  antara  Penggugat  dan  Tergugat  tidak  ada  larangan  menikah

secara  hukum,  karena  itu  Penggugat  terlebih  dahulu  mohon  agar

pernikahan tersebut dinyatakan sah secara hukum;

2. Bahwa setelah menikah, Penggugat dengan Tergugat tinggal bersama

selama 9 (sembilan) tahun 11 (sebelas) bulan, awalnya tinggal dikediaman

orangtua Penggugat di Dusun …….., Kabupaten Sinjai dan terakhir tinggal

dikediaman bersama di Dusun .............., kabupaten Sinjai; 

3. Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah dikaruniai 3 (tiga) orang anak,

masing-masing bernama:

3.1. ………, NIK ………, lahir di Sinjai, 17 Oktober 2013, pendidikan SD; 

3.2. ………., NIK ………., lahir di Sinjai, 04 November 2015, pendidikan SD; 

3.3. ………., NIK ……….., lahir di Sinjai, 22 April 2017, pendidikan SD; 

Kini ketiga anak tersebut dalam asuhan Penggugat;

4. Bahwa  semula  rumah  tangga  Penggugat  dengan  Tergugat  dalam

keadaan rukun dan harmonis, akan tetapi sejak tahun 2021, rumah tangga

Penggugat  dengan  Tergugat  mulai  goyah  dan  tidak  harmonis  lagi

disebabkan karena Tergugat punya kebiasaan buruk yaitu bermain judi dan

mabuk-mabukan,  selain  itu  Tergugat  sering  malakukan  KDRT  dengan

memukul dan menendang Penggugat; 

5. Bahwa  puncak  perselisihan  dan  pertengkaran  antara  Penggugat  dan

Tergugat  terjadi  pada  bulan  Februari  2022,  disebabkan  karena  Tergugat

kalah  bermain  judi  dan  melampiaskan  kemarahannya  dengan  mencekik

leher Penggugat, sehingga membuat Penggugat merasa takut dan akhirnya

pergi meninggalkan kediaman bersama dan pulang kerumah orangtuanya,

sehingga Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat tinggal yang hingga

kini telah berlangsung selama 1 (satu) tahun 2 (dua) bulan tanpa komunikasi

layaknya suami istri dan nafkah berupa apapun;  

6. Bahwa  dengan  keadaan  rumah  tangga  seperti  dijelaskan  di  atas

Penggugat sudah tidak memiliki harapan akan dapat hidup rukun kembali
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bersama Tergugat  untuk  membina  rumah tangga  yang  bahagia  di  masa

yang akan datang, sehingga Penggugat memilih untuk bercerai; 

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut  di  atas Penggugat  mohon

kepada Ketua Pengadilan  Agama Sinjai  cq.  Majelis  Hakim yang memeriksa

perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut:

Primer:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat; 

2. Menyatakan  sah  perkawinan  antara  Penggugat,  ..............,  dan

Tergugat,  ..............,  yang  dilaksanakan  pada  tanggal  30  Maret  2012  di

Kelurahan .............., Kabupaten Gowa; 

3. Menjatuhkan  talak  satu  bain  shughra  Tergugat,  .............. terhadap

Penggugat, ..............; 

4. Menetapkan  biaya  perkara  menurut  ketentuan  hukum  dan  perundang-

undangan yang berlaku; 

Subsider:

Atau bilamana Majelis  Hakim yang memeriksa perkara ini  berpendapat  lain,

mohon putusan yang seadil-adilnya; 

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat telah datang

menghadap ke muka sidang, sedangkan Tergugat tidak datang menghadap ke

muka  sidang  dan  tidak  menyuruh  orang  lain  untuk  menghadap  sebagai

wakil/kuasa  hukumnya  meskipun  telah  dipanggil  secara  resmi  dan  patut,

sedangkan  tidak  ternyata  bahwa  tidak  datangnya  itu  disebabkan  suatu

halangan yang sah;

Bahwa  hakim  telah  menasehati  Penggugat  agar  berpikir  untuk  tidak

bercerai dengan Tergugat, tetapi Penggugat tetap pada dalil-dalil gugatannya

untuk bercerai dengan Tergugat;

Bahwa perkara ini tidak dapat dimediasi karena Tergugat tidak pernah

datang  menghadap  meskipun  telah  dipanggil  secara  resmi  dan  patut,

selanjutnya  dimulai  pemeriksaan  dengan  membacakan  surat  gugatan

Penggugat yang maksud dan isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa  untuk  menguatkan  dalil-dalil  gugatan  Penggugat  telah

mengajukan alat-alat bukti berupa:
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A. Surat:

Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas Nama …….. Nomor ……… Tanggal

28 April 2015 yang dikeluarkan oleh Kantor Pemerintah Kabupaten Sinjai

Provinsi Sulawesi Selatan, bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup,

dinazegelen  pos  dan  telah  dicocokkan  dengan  aslinya  yang  ternyata

sesuai, lalu oleh Hakim diberi tanda P; 

B. Saksi:

1. ……….,  umur  51  tahun,  agama  Islam,  pekerjaan  Petani,  bertempat

tinggal  di  Lingkungan  ……..,  Kabupaten  Sinjai,  dibawah sumpahnya

memberikan keterangan sebagai berikut:

- Bahwa,  saksi  kenal  Penggugat  dan  Tergugat  karena  saksi  satu

kampung dengan Penggugat;  

 Bahwa, saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat adalah suami

isteri; 

 Bahwa  saksi  tidak  hadir  dan  tidak  menyaksikan  pernikahan

Penggugat  dengan  Tergugat.  Saksi  baru  5  (lima)  tahun  tinggal

sekampung  dengan  Penggugat  sehingga  saksi  tidak  mengetahui

mengenai pernikahan Penggugat dan Tergugat;

 Bahwa saksi tidak mengetahui siapa yang menjadi wali nikahnya

dan tidak pula mengetahui siapa yang menjadi saksi nikahnya dan

apa mas kawinnya;

 Bahwa saksi  tidak  mengetahui  status  Penggugat  dan  Tergugat

pada saat menikah;

 Bahwa,  saksi  mengetahui  setelah  menikah  Penggugat  dan

Tergugat  tinggal  bersama  di  rumah  orang  tua  Penggugat  di

Desa .............., Kabupaten Sinjai;

 Bahwa,  saksi  mengetahui  dari  perkawinan  Penggugat  dan

Tergugat telah dikaruniai 3 (tiga) orang anak;

- Bahwa,  saksi  mengetahui  keadaan rumah tangga Penggugat  dan

Tergugat  pada awalnya  rukun dan harmonis,  akan  tetapi  saat  ini

sudah tidak rukun lagi; 
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- Bahwa,  saksi  mengetahui  penyebab  perselisihan  Penggugat  dan

Tergugat adalah karena Tergugat sering menampar Penggugat;

- Bahwa, saksi melihat sendiri Tergugat sering menampar Penggugat;

- Bahwa,  saksi  mengetahui  antara  Penggugat  dan  Tergugat  sudah

pisah rumah selama 1 (satu) tahun lebih sampai dengan sekarang

dan sudah tidak bersatu lagi; 

- Bahwa, saksi melihat rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah

tidak mungkin lagi dipertahankan, sulit dipertahankan dan tidak ada

harapan dapat bersatu lagi sehingga lebih baik bercerai; 

2. ……….,  umur 31 tahun,  agama Islam, pekerjaan Ibu rumah tangga,

bertempat  tinggal  di  Dusun  ..............,  Kabupaten  Sinjai,  di  bawah

sumpahnya memberikan keterangan sebagai berikut:

 Bahwa, saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat dan memiliki

hubungan dengan Penggugat sebagai tetangga Penggugat;

 Bahwa, saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat adalah suami

isteri; 

 Bahwa  saksi  tidak  hadir  dan  tidak  menyaksikan  pernikahan

Penggugat dengan Tergugat;

 Bahwa saksi tidak mengetahui siapa yang menjadi wali nikahnya

dan tidak pula mengetahui siapa yang menjadi saksi nikahnya dan

apa mas kawinnya;

 Bahwa  sepengetahuan  saksi  pada  saat  pernikahan  tersebut

Penggugat berstatus gadis, dan Tergugat berstatus duda;

 Bahwa,  saksi  mengetahui  setelah  menikah  Penggugat  dan

Tergugat  tinggal  bersama  di  rumah  orang  tua  Penggugat  di

Desa .............., Kabupaten Sinjai;

 Bahwa,  saksi  mengetahui  dari  perkawinan  Penggugat  dan

Tergugat telah dikaruniai 3 (tiga) orang anak;

 Bahwa, saksi mengetahui rumah tangga Penggugat dan Tergugat

sudah tidak lagi harmonis, dan sudah pisah rumah selama 1 (satu)

tahun lebih sampai dengan sekarang dan selama berpisah antara

Penggugat dan Tergugat tidak pernah bersatu lagi; 
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 Bahwa,  saksi  mengetahui  penyebab  perselisihan  dan

pertengkaran  Penggugat  dan  Tergugat  adalah  karena  Tergugat

sering menampar dan menendang Penggugat; 

 Bahwa,  saksi  melihat  sendiri  Tergugat  sering  menampar  dan

menendang Penggugat;

 Bahwa, saksi sudah tidak sanggup lagi merukunkan Penggugat

dan Tergugat  karena sudah sulit  dirukunkan dan sudah tidak ada

harapan dapat bersatu lagi dan melihat keadaan rumah tangganya

lebih baik bercerai; 

Bahwa  Penggugat  telah  menyampaikan  kesimpulan  yang  pada

pokoknya tetap pada gugatan dan mohon putusan; 

Bahwa, untuk mempersingkat uraian putusan ini maka semua hal yang

termuat dalam berita acara sidang ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tujuan  gugatan  Penggugat  adalah

sebagaimana terurai di atas;

Menimbang, bahwa ternyata Tergugat, meskipun dipanggil secara resmi

dan patut,  tidak datang menghadap di  muka sidang dan pula tidak ternyata

bahwa tidak datangnya itu disebabkan suatu halangan yang sah;

Menimbang,  bahwa  Tergugat  yang  dipanggil  secara  resmi  dan  patut

sesuai ketentuan Pasal 26 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975,

akan tetapi tidak datang menghadap harus dinyatakan tidak hadir dan gugatan

tersebut harus diperiksa secara verstek;

Menimbang, bahwa oleh karena itu, maka putusan atas perkara ini dapat

dijatuhkan tanpa hadirnya Tergugat (verstek);

Menimbang, bahwa sesuai dengan Pasal 39  Undang-Undang Nomor 1

Tahun 1974 yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019,

jo. Pasal 65 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989, sebagaimana telah diubah

dengan  Undang-undang  Nomor  3  Tahun  2006  dan  terakhir  diubah  dengan

Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, jo. Pasal 115 Kompilasi Hukum Islam,

Hakim  pada  setiap  kali  persidangan  telah  berusaha  semaksimal  mungkin
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menasehati  Penggugat  untuk  bersabar  agar  bisa  membina  rumah  tangga

dengan rukun dan harmonis akan tetapi tidak berhasil, oleh karea itu perkara ini

harus segera diputuskan; 

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Tergugat  tidak  pernah  datang

menghadap  meskipun  telah  dipanggil  secara  resmi  dan  patut  maka  sesuai

Pasal  4  angka (2)  huruf  b  Peraturan Mahkamah Agung Republik  Indonesia

Nomor  1  Tahun  2016  tentang  Prosedur  Mediasi  di  Pengadilan,  perkara  ini

termasuk sengketa yang dikecualikan dari kewajiban mediasi;

Menimbang,  bahwa  yang  menjadi  alasan  gugatan  Penggugat  adalah

mengajukan permohonan Itsbat Nikah dalam rangka perceraian dengan dalil-

dalil pada pokoknya bahwa Penggugat dan Tergugat menikah sah secara Islam

pada tanggal 30 Maret 2012 di Kelurahan .............., Kabupaten Gowa, namun

perkawinannya tersebut  tidak  tercatat  pada Pegawai  Pencatat  Nikah Kantor

Urusan  Agama  di  mana  Penggugat  dan  Tergugat  tersebut  melangsungkan

pernikahan;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini merupakan kumulasi itsbat

nikah dengan gugatan cerai, maka sebelum mempertimbangkan bukti tentang

perceraian  tersebut,  terlebih  dahulu  Hakim  mempertimbangkan  bukti

permohonan itsbat nikah untuk mengetahui  adanya hubungan hukum antara

Penggugat  dan  Tergugat  yang  selanjutnya  akan  dijadikan  acuan  untuk

mempertimbangkan  dalil-dalil  gugatan  cerai  yang  diajukan  oleh  Penggugat

dalam perkara a quo;

Menimbang,  bahwa,  Penggugat  telah  mengajukan alat  bukti  P dan 2

(dua) orang saksi;

Menimbang,  bahwa bukti  P merupakan akta  otentik,  telah  bermeterai

cukup, bernazegelen dan cocok dengan aslinya, isi bukti tersebut menjelaskan

mengenai  agama  dan  tempat  tinggal  Penggugat,  sehingga  sejalan  dengan

ketentuan Pasal  285 RBg bukti  tersebut  telah  memenuhi  syarat  formal  dan

materiil, serta mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat

(volledig en bindende bewijskracht);

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti  P telah ternyata terbukti  bahwa

Penggugat bertempat tinggal di wilayah hukum Pengadilan Agama Sinjai, maka
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berdasarkan ketentuan Pasal 49 ayat (1) huruf a dan Pasal 73 ayat (1) Undang-

undang Nomor  7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana telah

diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua

dengan  Undang-undang  Nomor  50  Tahun  2009,  Pengadilan  Agama  Sinjai

berwenang untuk memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara ini;

Menimbang,  bahwa  untuk  membuktikan  dalil-dalil  permohonan  itsbat

nikah di  depan sidang, Penggugat  telah menghadirkan 2 (dua) orang saksi,

yang para saksi tersebut telah menyatakan kesediaannya sebagai saksi dan

bukanlah orang yang dilarang menurut hukum untuk didengar sebagai saksi,

serta  para  saksi  tersebut  di  bawah  sumpah  telah  memberikan  keterangan

secara terpisah dan sendiri-sendiri sebagaimana ketentuan Pasal 172 RBg;

Menimbang,  bahwa  saksi-saksi  yang  dihadirkan  Penggugat  di

persidangan tidak mengetahui  peristiwa pernikahan Penggugat dan Tergugat

oleh karenanya Hakim menilai  bahwa Penggugat tidak mampu membuktikan

seluruh dalil-dalil mengenai pernikahannya dalam surat gugatannya;

Menimbang,  bahwa oleh  karena  Penggugat  tidak  dapat  membuktikan

peristiwa  pernikahannya  di  persidangan,  maka  gugatan  Penggugat  untuk

mengisbathkan pernikahannya harus dinyatakan ditolak;

Menimbang,  bahwa oleh  karena  Penggugat  tidak  dapat  membuktikan

pernikahannya dengan Tergugat, sehingga Penggugat tidak mempunyai  legal

standing terhadap perkara  a quo,  oleh karenanya gugatan Penggugat untuk

bercerai dengan Tergugat harus pula dinyatakan ditolak;

Menimbang,  bahwa karena perkara  a quo  masuk bidang perkawinan,

maka berdasarkan Pasal  89 ayat  (1)  Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989

Tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang

Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50

Tahun 2009, biaya perkara harus dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat  semua  pasal  dalam  peraturan  perundang-undangan  dan

hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini; 

M E N G A D I L I

1. Menolak gugatan Penggugat;  
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2. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara

sejumlah Rp995.000,00 (sembilan ratus sembilan puluh lima ribu rupiah);

Demikian diputuskan pada hari  Rabu tanggal  20 Maret  2024 Masehi,

bertepatan  dengan  tanggal  9  Ramadhan  1445  Hijriyah,  oleh  saya  Fathur

Rahman,  S.Sy. sebagai  Hakim Tunggal,  putusan tersebut  diucapkan  dalam

sidang terbuka untuk umum pada hari  itu juga, oleh Hakim tersebut dibantu

oleh  Muhammad Suardi, S.H. sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri oleh

Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

Hakim 

ttd

Fathur Rahman, S.Sy.

Panitera Pengganti

 ttd

 Muhammad Suardi, S.H.

Rincian Biaya Perkara:

1. PNBP

a. Pendaftaran : Rp    30.000,00

b. Panggilan : Rp    20.000,00

c. Redaksi : Rp    10.000,00

2. Biaya Proses : Rp   100.000,00

3. Panggilan : Rp   825.000,00

4. Meterai : Rp                 10.000,00  

J u m l a h : Rp   995.000,00

(sembilan ratus sembilan puluh lima ribu rupiah).
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